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PARTICIPATION RESEARCH APPRAISAL (PRA)
AGROINDUSTRI TOMAT DI KABUPATEN REJANG
LEBONG

Satria Putra Utama
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian I'akultas Pertanian, Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Participation Rescarch Appraisal (PRA) dalam kegiatan ini bertujuan untuk mengukur tingkat partisipasi petani dan
masyarakat dalam kcgiatan pembangunan agroindustri tomat. Berdasarkan hasil penelitian; Desa Simpang Nangka,
Decsa Cawang Baru, dan Desa Kampung Baru di Kecamatan Sclupu Rejang memiliki potensi vang tinggi scbagai
desa pendukung dan sentra produksi tomat untuk pendirian Agroindustri Tomat. 95,55% rcsponden mendukung
pendirian agroindustri tomat agar terdapat jaminan pemasaran hasil produksi (47,37%) dan mcningkatkan
pendapatan (43,42%). 100% masyarakat mau berpartisipasi dalam pendirian agroindustri tomat. Bentuk partisipasi
tertinggi terutama terhadap kerjasama pasokan bahan baku (86,36%), penyediaan tenaga kerja (40,91%) dan
pemikiran (9,09%). Masyarakat akan berpartisipasi mulai dari perencanaan pendirian pabrik, proscs produksi,

sampai proses pemasaran. Agrindustri tomat dapat didirikan di Desa Simpang Nangka Kecamalan Sclug_uml{!gan’%, N
i ~ o A

Kabupaten Rejang Lebong. ! MENGoRA
Kata kunci : PRA, Agroindustri Saos Tomat, Parisipasi, Focus Group, R/C ratio, rfggtgﬁrglpgt é(@zc{ﬁf%mm ‘
ABSTRACT 3 ™ .

The objective of Participation Rescarch Appraisal (PRA) was to determine the lev
the activity of tomato agroindustry development. Based on the result of the study;~Sin
Cawang Baru Village, and Kampung Baru Village in Sclupu Rejang sub-district hayc high*p
village for tomato agroindustry in order to ensure the market guarantee for the product{47,37%) and #
income (43,42%). 100% the respondents want to participale in tomato agroindus{i’d _men't? igh participation
from respondents specially for supporting the raw products (86,36%), labor (40,91%) " and forthe idca (9,00%).
Farmers® participation on the tomato agroindustry will start from the planning, produc I process until marketing.
Tomato agroindustry can be built in the Simpang Nangka village, Sclupu Rejang sub-district, Rejang Lebong
District.

Keywords : PRA, tomato agroindustry, participation

PENDAHULUAN yang masih memasarkan produknya dalam bentuk
segar. Sedangkan berdasarkan analisa kesuburan,

kesesuaian lahan dan pemetaan lahan, potensi la-
han potensial dan lahan pengembangan yang da-
pat diusahakan berkisar 21.390 ha meliputi Keca-
matan Selupu Rejang, Bermani Ulu, Sindang Ke-
lingi dan Curup. Teknologi produksi sebagian be-
sar dikuasai oleh petani, produktivitas tinggi yak-
ni rata-rata 11,27 ton per hektar. Bila lahan pe-
ngembangan potensial dan produksi diusahakan
dengan optimal satu- kali setahun saja akan ter-
dapat produksi minimal 241.065,3 ton per tahun
atau rata-rata 660,45 ton per hari. Bila diusahakan
minimal satu kali setahun saja, separo lahan akan
menghasilkan 120.532,63 ton tahun atau akan
memprodukst bahan baku 330,23 ton per hari.
Buah tomat sangat mudah rusak dan busuk
sehingga perlu upaya penanganan dengan baik

Kontribusi sektor pertanian terhadap Pendapatan
Domestik Regional Brutto (PDRB) Propinsi
Bengkulu sekitar 32,35%. Secara rinci untuk
Kabupaten Rejang Lebong 57,70%, Bengkulu
Sclatan 37,43%, dan Bengkulu Utara 36,32%.
Sektor pertanian merupakan prioritas pembangun-
an ekonomi daerah melalui pendekatan agribisnis
dan agroindustri.

Dari hasil kajian komoditas unggulan agri-
bisnis Kabupaten Rejang Lebong (2002) dan hasil
penclitian Tim Peneliti Fakultas Pertaman Uni-
versitas Bengkulu (2002) tentang Rancang Ba-
ngun Pengembangan Kawasan Agribisnis Ter-
padu di Daerah Pedesaan di Propinsi Bengkulu
menunjukkan bahwa Kabupaten Rejang Lebong
adalah salah satu dacrah sentra produkst romar
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setelah panen (Susanto dan Saneto, 1994). Keru-
sakan buah tomat dapat disebabkan oleh kerusak-
an fisik, fisiologi, kimia dan mikrobiologi. Keru-
sakan tersebut dapat menyebabkan penurunan
kualitas dan nilai ekonomi dari komoditas ini.
Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah
kerusakan tersebut adalah mengolah buah tomat
menjadi bentuk olahan sehingga dapat memper-
panjang daya simpan dan sekaligus meningkatkan
nilai ekonominya (Haryoto, 2000). Untuk me-
ningkatkan nilai tambah produk serta efek ganda
ekonomi perlu didirikan suatu agroindusiri tomat.

Agroindustri tomat diharapkan akan meng-
hasilkan produk berupa pasta tomar dan saos
fomat. Kegiatan industri diharapkan dapat me-
ningkatkan nilai tambah produk, mengembangkan
ragam agribisnis berbasis tomat, dan memberikan
efek ganda secara ekonomis bagi masyarakat se-
kitarnya.

Agroindustri merupakan suatu rangkaian
kegiatan agribisnis. Kegiatan agroindustri utama-
nya berada pada subsistem pengolahan, namun
sangat tergantung dengan sub sistem hulu (pro-
duksi) dan hilir (pemasaran). Pengolahan produk
dalam agroindustri ini akan memberikan banyak
manfaat, seperti : memperpanjang waktu serta ter-
sedianya bahan pangan, mempermudah penyim-
panan dan distribusi, menaikkan nilai tambah
ekonomi berupa keuntungan finansial maupun
nilai tambah sosial berupa lowongan kerja yang
lebih banyak, memperoleh produk pertanian yang
lebih menarik dari segi kenampakan, cita rasa
dan sifat fisik lainnya.

Terdapat sejumlah aspek yang harus dipenuhi
dan diperhatikan dalam pendirian suatu kegiatan
agoindustri. Agroindustri layak didirikan bila me-
menuhi empat aspek, yaitu . kelayakan teknis,
teknologi dan manajemen, kelayakan pasar dan
ekonomis; kelayakan permodalan; dan kelayakan
dari segi sosial, politik, hukum, dan administrasi.
Keempat aspek tersebut harus dilakukan secara
terpadu untuk mencapai tujuan agroindutri, Salah
satu kajian sosial ckonomi yang harus diper-
hatikan  sebelum mengimplementasikan agro-
industri komoditi tomat di Kabupaten Rejang
Lebong dapat dilakukan melalui Participation
Rapid Appraisal.

Participation Rapid Appraisal (PRA) adalah
metode analisa yang cepat, interaktif, berorientasi
pada sistem, biaya efektif dan multidisiplin untuk
menghasilkan partisipasi masyarakat
kehadiran suatu agroindustri (Lamug and Catalan,
1995). PRA adalah salah satu cara atau alat untuk
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mengetahui tingkat partisipasi responden (masya-
rakat tani atau pemula agribisnis) dalam suatu ke-
giatan agribisnis. Tingkat partisipasi ini diperlu-
kan untuk merancang suatu aktivitas petani agar
ikut terlibat dan berpartisipasi aktif, mulai dari
merencanakan kegiatan, merancang aktivitas, me-
laksanakan aktivitas, serta kegiatan monitoring
dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan oleh tim dari
beberapa disiplin ilmu, pemuka masyarakat dan
anggota masyarakat dengan secara sistematis, in-
tensif, dan terstruktur dengan mempelajari penge-
tahuan dan pengalaman masyarakat terhpat ke-
giatan tersebut dilaksanakan.

PRA mempunyai beberapa manfaat dalam
pendirian kegiatan agroindustri. Petani dan mas-
yarakat dapat mengetahui dan terlibat aktif dalam
kegiatan pembangunan yang akan dilaksanakan di
daerah mereka, sehingga mereka mampu meme-
cahkan beberapa persoalan secara mandiri.
Petanian diharapkan akan merasa memiliki asset
dalam kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan ini
juga dapat digunakan untuk mengukur hal yang
dibutuhkan masyarakat serta mengidentifikasi
prioritas untuk aktivitas pembangunan yang akan
dilaksanakan. Bagi pelaku agroindustri, kegiatan
ini dapat dijadikan sebagai tolak ukur awal siap
atau tidaknya pembangunan agroindustri dimulai
pada tempat tersebut, jaminan atau dukungan
sehingga agroindustri dapat berdiri tanpa gang-
guan berarti, dan jaminan sumber bahan baku dan
tenaga kerja untuk proses industri.

Tujuan utama kegiatan adalah mengukur
tingkat partisipasi petani dan masyarakat dalam .
kegiatan pembangunan agroindustri tomat di
Kabupaten Rejang Lebong. Tujuan khusus adalah
:1) Menilai potensi desa, sosio-ekonomi dan -
sosio-demografi lokasi pendirian pabrik dan desa-
desa pendukung. 2) Menetapkan dan menilai lo-
kasi pendirian agroindustri tomat; 3) Mengukur
tingkat partisipasi masyarakat mulai dari perenca-
naan, pclaksanaan, monitoring dan evaluasi
kegiatan agroindustri tomat di Kabupaten Rejang
Lebong,

METODE PENELITIAN

Pemilihan Daerah dan Masyarakat Studi
Kegiatan dilaksanakan di beberapa tempat di
Kecamatan Seclupu Rejang. Pengumpulan data
primer  dilakukan di desa Simpang Nangka,
Kampung Baru, dan Cawang Baru. Focus group
hanya dilakukan di Desa Simpang Nangka yang
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merupakan lokasi pabrik. Kunjungan lokasi
pabrik dilakukan ke Terminal Agribisnis Desa
Simpang Nangka, Kecamatan Selupu Rejang.

Metede Pengumpulan Data

Pelaksanaan kegiatan PRA di lapangan di-
lakukan bersama-sama antara Peneliti dengan
masyarakat petani, pedagang, wirausaha desa, dan
key informan. Pengumpulan data primer di-
lakukan melalui pengisian kuisioner langsung
antara enumerator dan responden. Responden
dari masyarakat umum dipilih 50 orang, berasal
dari desa-desa utama penghasil tomat dan desa
sekitar rencana pendirian industri tomat.
Pedagang dipilih sebanyak 10 orang, merupakan
pedagang pengumpul, pedagang desa atau peda-
gang besar yang terlibat dalam kegiatan pemasar-
an tomat. Pelaku agroindustri dipilih sebanyak 10

-orang atau berapa jumlah wiraswastawan yang

terdapat dalam kawasan penelitian. Key informan
dipilih sebanyak 10 orang berasal dari perangkat
desa, dusun atau tokoh masyarakat.

Data sekunder didapatkan dengan mengum-
pulkan beberapa hasil penelitian dan referensi dari
beberapa instansi terkait, seperti Pemerintah
Daerah, Badan Perencanaan dan Pembangunan
Daerah, Dinas Pertanian, Dinas Perkebunan,
Kantor Perindustrian dan Perdagangan, Dinas
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Kecamatan
dan Kantor Desa di Kabupaten Rejang Lebong.

Metode pengumpulan data dilaksanakan de-
ngan menggunakan fehnik survey, diskusi dan
Jfocus group. Data dasar ditabulasi dengan aplikasi
MS Excell. Langkah-langkah pengembangan
kegiatan agroindustri dibuat berdasarkan analisis
data yang telah ditabulasi menggunakan metode
deskriptif dan  pembuatan matrik yang men-
cerminkan kerangka dasar dan rencana pengem-
bangan. '

Diskusi kelompok terdiri atas 10-15 orang
dengan  kondisi homogen. Dalam  diskusi
diizinkan mendiskusikan isu yang peka dan
mendalam berkenaan dengan agroindustri tomat,
Masyarakat dapat mendiskusikan lebih jauh untuk
kejelasan isu yang diangkatkan.

Penelitian  meliputi  informasi  dinamika
rumah tangga (profil demografi dan map sensus),
analisa kelembagaan (melihat integrasi satu lem-
baga dengan lembaga lainnya dalam konteks
pembangunan), sumber daya sosial (sistem infor-
masi masyarakat dan data kredit). Untuk mengu-
kur tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan
pembangunan agroindustii jahe, maka digunakan

skor > 50% adalah mempunyai tingkat partisi-
pasi yang finggi, sedangkan untuk skor < 50%
adalah mempunyai tingkat partisipasi yang ren-
dah.

Terdapat beberapa aktivitas dan data yang
diperlukan untuk rumusan selanjutnya dalam ag-
roindustri tomat, yaitu meliputi : matrik analisis
(merangking prioritas pemecahan masalah, prio-
ritas kebutuhan masyarakat dalam anggota mas-
yarakat yang berbeda), rencana tindak masya-
rakat, analisa sebab-akibat (urutan masalah, se-
bab, strategi pemecahan, dan kesempatan), analisa
diagram venn (digunakan untuk analisa masalah
dan efek dari permasalahan) dan lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Fisik Lokasi Pendirian Pabrik
Agroindustri Tomat

Lokasi agroindustri tomat disarankan ber-
lokasi di Terminal Agribisnis Desa Simpang
Nangka, Kecamatan Selupu Rejang. Lokasi agro-
industri cukup strategis dengan potensi sebagai
berikut: 1) Lokasi terletak di pinggir jalan negara
dengan jarak 7 km dari pusat kota Curup (Ibukota
Kabupaten); 2) Lokasi berjarak 50 meter dari
terminal sehingga memudahkan pemasaran dan
transportasi bahan baku dan produk; 3) Jalan
produksi dan pemasaran sangat baik; 4) Terdapat
dukungan sinergis program antar instansi meliputi
Pemerintah Daerah, Dinas Kimpraswil, Kantor
Perindustrian, Dinas Perindustrian dan Perda- -
gangan, Dinas Perhubungan, Dinas Koperasi dan
Usaha Kecil Menengah, dan Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah. Program sejalan yang
sedang dikembangkan meliputi Terminal Agri-
bisnis dan Agropolitan.

Gambaran Umum Potensi Desa Pendukung di
sekitar Agroindustri Tomat

Desa dan Kecamatan yang akan terkait dalam
kegiatan agroindustri jahe di Kabupaten Rejang
Lebong meliputi Desa Simpang Nangka, Desa
Cawang Baru dan Desa Kampung Baru yang
semuanya terletak di Kecamatan Selupu Rejang,
Kabupaten Rejang Lebong.

Desa Simpang Nangka

Desa Simpang Nangka di samping scbagai
lokasi rumah produksi agroindustri tomat juga
merupakan salah satu pemasok bahan baku (/o-
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mat). Desa Simpang Nangka berbatasan dengan
Desa Cawang Baru, Desa Air Meles Atas, dan
Desa Kampung Baru. Desa ini berjarak 0-2 km
dari Lokasi rumah produksi agroindustri tomat
dengan kondisi jalan sangat baik. Jarak dengan
ibukota kabupaten 7 km dan ibukota propinsi 91
km. Luas wilayah Desa Simpang Nangka 97 ha
yang terdiri dari perbukitan/pegunungan 48 ha
dan dataran 49 ha. Dengan jumlah penduduk se-
banyak 869 orang.

Desa ini terletak pada ketinggian 700 meter
dari permukaan laut. Suhu harian rata-rata 25 °C.
Curah hujan rata-rata 100-200 mm per tahun.
Tanah dengan jenis Andosol tua, tergolong subur
dengan ke dalam tanah 50 — 99 c¢m sampai 100-
200 cm. Kondisi ini memungkinkan tanaman to-
mat tumbuh baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa urutan
komoditas unggulan di desa Simpang Nangka
adalah wortel dan tomat. Beberapa produk horti-
kultura juga dibudidyaken di desa ini. Produk
hortikultura yang banyak diusahakan di desa Sim-
pang Nangka antara lain dengan urutan ; jagung,
kubis, cabe, terung, bawang daun, seledri, dan
sawi.

Alasan penanaman komoditas tomat di desa
ini antara lain ikut petani lain 5%, harga tinggi
27%, mudah pemasaran 45% dan mudah perawa-
tannya 23%.

Tanaman tomat biasanya diusahakan secara
monokultur dan tumpang sari. Rata-rata petani di
desa ini mengusahakan tomat lima kali dalam 2
tahun dengan luas tanam 0,49 ha, luas panen 0,47
ha. Panen rata-rata dilakukan delapan kali dengan
produksi rata-rata 6,48 ton. Harga jual tomat rata
-rata Rp. 813.64 per kg. Dalam penjualan hasil
panen seluruh petani melakukan sortasi (100%)
untuk dikelompokkan sesuai segmen pasar yang
diinginkan. Kriteria sortasi yang dipakai biasanya
adalah ukuran (81.23%) dan bentuk (22.73%).
Pada setahun terakhir ini rata-rata petani menjual
4,23 ton tomat segar per hari dengan harga Rp.
811.36 per kg.

Desa Cawang Baru

Desa Cawang Baru mempunyai ketinggian
500 m di atas permukaan laut dengan Luas Wila-
yah 990 Ha yang didominasi oleh lahan pertanian.
Bentangan lahan terdiri dari dataran scluas 800 ha
dan perbukitan/pegunungan seluas 190 ha. Desa
ini berbatasan dengan Desa Cawang Lama, Air
Meles Atas, Talang Ulu dan Simpang Nangka.

Desa ini berjarak 1,5-3 km dari Terminal Agri-
bisnis Simpang Nangka (Lokasi Agroindustri), 6
km ke Pusat Kecamatan Selupu Rejang, dan 7
Km ke Pusat kota Curup. Desa ini mempunyai
475 KK dan 1.801 penduduk. Sejarah pertanam-
an tomat sudah digeluti selama 32 tahun. Budi-
daya tomat pada awalnya masih tradisional, tidak
menggunakan pupuk dan dikelola tidak intensif
sehingga produkstivitasnya rendah. Pada bebe-
rapa tahun terakhir ini budidaya tomat sudah mu-
lai intensif dengan menggunakan pupuk dan
mulsa sehingga produktivitasnya tinggi. Komodi-
tas yang paling banyak diusahakan di desa Ca-
wang Baru adalah wortel, sedangkan tomat diuru-
tan berikutnya. Dilihat dari struktur kepemilikan
lahan, maka sebahagian besar penduduk mempu-
nyai lahan kurang dari 2 Ha, namun rata-rata me-
miliki lahan 2,30 Ha.

Desa Kampung Baru

Desa Kampung Baru mempunyai luas wila-
yah 450 ha yang kebanyakan adalah berupa da-
taran (415ha) dan selebihnya beruapa perbukitan/
pegunungan. Desa Kampung Baru berbatasan de-
ngan Desa Air Duku, Desa Air Meles Atas, Desa
Simpang Nangka, dan Desa Suban Ayam. Desa
ini berjarak 1-1,5 km dari lokasi didirikannya
rumah produksi agroindustri tomat. Desa ini di-
huni oleh 561 KK yang terdiri dari 2.324 jiwa
yang komposinya berimbang antara penduduk
laki-laki (50,86%) dan perempuan (49,14%).
Kelompok umur produktif penduduk tinggi
(55,51%). Pekerjaan utama mayoritas masyarakat .
Penduduk Desa Kampung Baru bermata pen-
caharian sebagai petani dan Peternak (78,44%).
Dilihat dari struktur kepemilikan lahan, maka
sebahagian besar penduduk mempunyai lahan
kurang dari 2 Ha. Komoditas paling yang banyak
diusahakan di desa Kampung Baru adalah cabe,
sedangkan tomat diurutan berikutnya.

Dari data-data yang terdapat di atas terlihat
bahwa Desa Simpang Nangka, Cawang Baru
maupun Kampung Baru mengusahakan tomat se-
bagai komoditas unggulan. Hal ini sangat kondu-
sif karena pasokan bahan baku industri sangat ter-
jamin terutama dari ketiga desa tersebut. Potensi
lain sumber bahan baku tomat juga terdapat di
Desa-desa lain di kawasan Selupu Rejang, seperti
di Sumber Bening, Air Duku, dan Sumber Urip,
atau desa-desa di Kecamatan Curup, Kecamatan
Bermani Ulu, Kecamatan Sindang Kelingi, dan
Kecamatan Kepahiang.
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Potensi Bahan Baku Produksi Agroindustri
Tomat di Kabupaten Rejang Lebong

Mutuv produk tomat yang dihasilkan di Ka-
bupaten Rejang Lebong cukup baik, sehingga da-
pat diolah menjadi produk olahan scperti saos
tomat. Tomat dari produk pertanian organik
meskipun sudah ada namun belum terlalu banyak.

Preferensi petani terhadap komoditas tomat
tinggi didasarkan ikut-ikutan dengan petani lain
dengan harapan harga tinggi. Hasil pengambilan
data pada saat penelitian terlihat pendapatan
usaha tani tomat rendah dengan rasio penerima-
an/biaya (R/C) 1,17 dan harga sangat berfluktuasi.
Seratus persen hasill produksi tomat masih dijual
dalam bentuk segar dan belum ada diversifikasi
produk pengolahan yang dapat dipasarkan. Ran-
tai pemasaran tomat pendek namun petani sangat
tergantung kepada pedagang pengumpul; 97%
dijual setelah panen dengan cara tunai; 95% pe-
tani belum mengetahui akses pasar lainnya.

Potensi prasarana jalan untuk transportasi dan
distribusi tomat di Kabupaten Rejang Lebong pa-
da umumnya sangat baik dan memadai. Pra-
sarana irigasi, pendidikan dan kesehatan juga me-
madai untuk kawasan pengembangan agribisnis
tomat. Lembaga penunjang agribisnis (PPL, BRI,
KUD dan Kios Saprotan tersedia dengan cukup ,
namun mayoritas petani belum mampu meng-
akses permodalan dan frekuensi penyuluhan yang
spesifik dengan komoditas tomat belum optimal.

Aliran Saluran Pemasaran Tomat

Saluran pemasaran tomat di Kabupaten Re-
jang Lebong tergolong dalam dua saluran seder-
hana. Hal ini akan memudahkan dalam mana-
jemen produksi, terutama dalam pengadaan bahan
baku produksi secara teratur dan terukur.

Saluran pemasaran pertama diawali dengan
penjualan hasil produksi oleh petani ke pedagang
besar. Petani membawa hasil produksi ke tempat
pedagang besar. Selanjutnya pedagang besar me-
masarkan ke luar daerah antara lain : Kota Beng-
kulu, Arga makmur, Lubuk Linggau, Palembang
(Sumatera Selatan), Jambi, dan Pekanbaru (Riau).

Saluran pemasaran kedua diawali dengan
penjualan hasil produksi oleh petani ke pedagang
pengumpul. Pedagang pengumpul mendatangi
tempat produksi atau petani mendatangi tempat
pedagang pengumpul. Selanjutnya  pengumpul
memasarkan ke pedagang besar. Pedagang besar
memasarkan hasil produksi ke luar daerah seperti

Kota Bengkulu, Arga makmur, Lubuk Linggau,
Palembang (Sumatera Selatan), Jambi, dan
Pekanbaru (Riau).

Kondisi Harga Tomat di Desa Sekitar Agro-
industri Saos Tomat

Hasil survei menunjukkan bahwa harga to-
mat di tingkat petani berfluktuasi dalam hitungan
minggu sehingga dalam sebulan terjadi beberapa
kali perubahan harga. Dari sejumlah responden
dicatat, harga rata-rata selama 5 tahun terakhir;
adalah Rp. 813, 64 per kg. Sedangkan dalam sa-
tu bulan terdapat 6-9 kali perubahan harga antara
terendah Rp 150.-per kg dan tertinggi Rp. 2600.-
per kg. Dari catatan fluktuasi harga rata-rata sela-
ma tahun 2001 adalah Rp 1.930,-. Sementara ca-
tatan Dinas Pertanian Kabupaten Rejang Lebong
(2003) harga rata-rata bulanan berkisar antara
Rp.542-Rp.2735 per kg, kisaran harga mingguan
antara Rp. 150 — Rp. 2900 per kg.

Tingkat partisipasi pelaku agribisnis dalam
pendirian agroindustri tomat di Kabupaten
Rejang Lebong

Dalam analisis matrik partisipasi pendirian
agroindustri tomat dapat dikaji partisipasi para
pelaku agroindustri, petani, masyarakat, peda-
gang, swasta, pemerintah dan instansi terkait.
Tingkat partisipasi dapat diukur mulai kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, monitoring, dan evalu-
asi agroindustri.

Tingkat Partisipasi masyarakat
Respon dari responden, baik petani, peda-
gang dan tokoh masyarakat (key informan) me-

lalui ~ pendataan menggunakan kuisioner dan
kegiatan focus-group yang diteliti, mayoritas

(95,45 %) masyarakat di desa-desa sekitar lokasi
mendukung gagasan didirikannya agroindustri to-
mat.  Responden yang tidak mendukung ber-
dirinya agroindustri tomat (4,55 %) pada umum-
nya menilai tidak tahu apa artinya agroindustri to-
mat.

Alasan  Dukungan  Masyarakat
Berdirinpa Agroindustri Tomat

Terhadap

Alasan utama mendukung berdirinya agro-
industri tomat adalah : bisa menjual tomat dengan
harga lebih  tinggi  (9.21%),  peningkatan
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pendapatan masyarakat (43.42%) dan jaminan
pemasaran bahan baku (47,37%).

Bentuk partisipasi dan persepsi masyarakat
terhadap pendirian agroindustri tomat

Jenis partisipasi yang akan dilakukan oleh
masyarakat beragam dan masing-masing anggota
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masyarakat dapat melakukan lebih dari satu ben-
tuk partisipasi, bentuk partisiapsi yang paling
besar akan ditkuti oleh masyarakat adalah dalam
bentuk  kerjasama pemasokan bahan baku
(86,36%) (Tabel 1). Sedangkan untuk persepsi
kehadiran agroindustri bagi masyarakat, 100 %
responden menyatakan agroindustri akan men-
datangkan banyak manfaat

Tabel 1. Bentuk partisipasi masyarakat terhadap pendirian agroindustri tomat

di Kabupaten Rejang Lebong

No Partisipasi masyarakat Persentase (%)
1 Pemikiran 9,09

2 Dana 0

-3 Lokasi pendirian dan pengembangan pabrik 0
4  Tenaga kerja 40.91
5  Kerjasama (pemasok bahan baku) 86.36

Sumber : Data primer

Tabel 2. Bentuk partisipasi pedagang dan wiraswasta terhadap pendirian agroindustri ‘saos tomat

No Bentuk Partisipasi Persentase partisipasi
1 Pemasok bahan baku 80,00
2 Penghubung antara petani dan pabrik 33,33
3 Jaminan bahan baku 26,67
4 Pemasok bahan atau alat pendukung agroindustri 26,67
5  Pemasok sarana produksi untuk subsistem usaha tani 66,67
6 Pendanaan usaha tani

7 Berperan dalam rantai tata niaga hasil produksi agroindustri ;

Sumber : Data primer

Dukungan Pedagang dan Wiraswasta terhadap
Pendirian Agroindustri Saos Tomat

Kegiatan wawancara dan focus group dengan
pedagang pengumpul, - pedagang eceran, dan pe-
milik toko, menunjukkan bahwa 100%  res-
ponden akan berpartisipasi dalam pendirian agro-
industri tomat. Bentuk partisipasi yang akan di-
lakukan pedagang terhadap pendirian pabrik saos
tomat dapat dalam bentuk satu atau beberapa ben-
tuk kegiatan Tabel 2.

Partisipasi pedagang setelah berdirinya agro-
industri tomat, bentuk partisipasi utamanya adalah
sebagai pemasok bahan baku pabrik tomat (80
%), sebagai penghubung antara petani dan pabrik
agar pasokan dapat terjamin dalam jumlah, kua-
litas dan waktu yang ditentukan dalam siklus pro-
dukst (33,33%). Beberapa responden juga tertarik
berperan sebagal pemasok bahan dan alat pen-
dukung lainnya, seperti alat pengemas, bahan dan
alat peiabel, jasa transportasi, dan bahan peng-

awet. Baik pedagang maupun pemilik toko sarana -
pertanian dapat memasok kebutuhan sarana pro-

duksi untuk sistem hulu 53,33% diantaranya

dapat ‘berperan sebagai-lembaga keuangan mikro

perorangan desa dengan sistem bagi hasil. Dalam

rantai tata niaga 33,33% menyatakan akan ikut

berperan antara lain sebagai pedagang eceran,

pedagang grosir, atau promosi produk.

Partisipasi Pemerintal dan Instansi Terkait di
Kabupaten Rejang Lebong

Pendirian agroindustri jahe di Kabupaten
Rejang Lebong telah mendapat dukungan yang
sangat baik dari Penierintah Daerah dan Instansi
Terkait di Kabupaten Rejang Lebong. Bentuk du-
kungan dimulai dari perencanaan (Penctapan [o-
kasi, Perencanaan terpadu antar instansi, Pen-
dampingan, Program pendamping, Koordinasi
pembangunan lain di sckitar pendukung agri-
bisnis, Pembangunan sarana penunjang, Kemuda-
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han perizinan dan Sub terminal Agribisnis : Bu-
pati, Sekda, Dinas Kimpraswil, Kantor Per-
industrian dan Perdagangan, Dinas Perkebunan
dan Camat Selupu Rejang). Persiapan pendirian
agoindustri (Kredit produktif untuk petani dan
pelaku industri  kecil, Kredit dana kegiatan
pendukung industri, Kredit usaha tani : Dinas
Koperasi dan UKM, Bank Pemerintah BRI dan
BNI, Lembaga Keuangan Mikro). Proses pro-
duksi dan pemasaran (Sertifikasi, Starter Industri
: Pemerintah Propinsi, Dinas Kesehatan POM dan
MUD).

Stake Holder Analysis

Pendirian, produktivitas industri dan keber-
lanjutannya ditentukan oleh keterkaitan yang si-
nergis antara pelaku agribisnis. Peran masing-ma-
sing pelaku agribisnis dimulai dari subsistem
hulu, sub sistem usaha tani, sub sistem peng-
olahan, sub sistem pemasaran, dan subsitem jasa/
penunjang. ,

Subsistem hulu membutuhkan peran  kios/
toko dan pedagang sebagai penyedia sarana pro-
duksi pertanian seperti benih, pupuk, dan obat-
obatan pertanian. Subsistem usaha tani mem-
butuhkan sejumlah petani sebagai bagian dari
manajemen produksi untuk dapat menghasilkan
bahan baku produksi yang sesuai bagi agro-
industri baik dalam jumlah, mutu, kontinyuitas,
dan jaminan  pasokan sehingga akan meng-
hasilkan procuk akhir yang bermutu dan kon-
tinyu. Subsistem usaha tani memerlukan pemilik
tanah, pengolah tanah, dan tenaga kerja. Daiam
kaitan ini Terminal Agribisnis dapat digunakan
sebagai tempat bertemu antara produsen bahan
baku dengan konsumen agroindustri.

Subsistem pengolahan memerlukan pabrik,
industri rumah tangga bila diproduksi secara inti-
plasma, tenaga kerja pengolah, pedagang, broker
atau agen sebagai pemasok bahan baku, bahan
tambah, bahan dan peralatan pengemasan dan
labelling.

Subsistem pemasaran memerlukan peran
konsumen, pedagang, toko atau kios, agen atau
broker. Sub Terminal Agribisnis dapat digunakan
sebagai tempat bertemunya produsen dan kon-
sumen atau sebagai lembaga promosi.

Subsistem jasa dan pendukung sangat di-
butuhkan untuk memainkan peran keempat sub-

sistem sebelumnya. Untuk menghasilkan bahan
baku yang diinginkan, pendirian pabrik, proses
produksi agroindustri, dan modal pemasaran me-
merlukan lembaga keuangan sebagai pendukung
pembiayaan usaha tani, terutama bagi petani yang
tidak memiliki modal awal. Lembaga keuangan
dapat berupa bank (bank umum, bank perkreditan
rakyat atau bank desa), lembaga keuangan per-
orangan, koperasi, yayasan atau jasa modal
ventura. Lembaga sertifikasi seperti Depertemen
Kesehatan (Balai Pemeriksaan Obat dan Maka-
nan dan Dinas Kesehatan) untuk sertifikasi ke-
schatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan un-
tuk scrtifikasi mutu dan kelayakan perdagangan,
dan Majelis Ulama Indonesia untuk sertifikasi
halal. Pcmerintah daerah dapat menunjukkan
perannya sebagai pendorong tumbuhnya industri
baru dan keberlanjutan agroindustri melalui pe-
raturan daerah dan konsep pembangunan agro-
industri terpadu.

Permasalahan Agroindustri Tomat di
Kabupaten Rejang Lebong

Permasalahan pendirian agroindustri tomat
akan muncul dari faktor-faktor pemenuhan, baik
dari sistem hulu, proses pendirian, proses pro-
duksi, dan proses pemasarannya. Beberapa per-
masalahan yang terdapat di desa setempat pen-
dirian rumah produksi dan desa-desa sentra
produksi tomat antara lain : Lokasi pendirian
pabrik, Penerimaan Masyarakat, Ketersediaan in-
put, Produk bahan baku, Harga, Aspek Pelayanan.
Pemerintah, Kebijakan dan Pelatihan.

Analisis Permasalahan

Beberapa masalah yang terjadi di seputar
pendirian agroindustri tomat di Kabupaten Rejang
Lebong dapat diuraikan penyebabnya. Peluang
(opportunity) yang ada akan membuka beberapa
strategi pemecahannya (Tabel 3)

Rencana Kerja

Berdasarkan potensi desa dan tingkat parti-
sipast pendirian agroindustri jahe di Kabupaten
Kaur dibuat Rencana Kerja kegiatan selanjutnya
yang dapat dilakukan (Tabel 4).
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Tabel 3. Analisis permasalahan pendirian agroindustri jahe di Kabupaten Rejang Lebong
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No Pcrmasalahan Penycbab Strategi pemecahan Pcluang (Opportunitics)
1 Kontinyuitas - Harga tidak stabil -Penyuluhan dan - Teknologi tersedia
bahan baku - Tchnik budidaya pelatihan - Pasokan bahan
belum optimal -Pengadaan bahan baku untuk pabrik
- Scrangan hama baku sistem kontrak
penyakit
2 Harga - Produksi tidak -Penggunaan system - Bentuk kelompok tani
berfluktuasi kontinyu kontrak - Permintaan hasil
- Pasar terbatas -Mitra agroindustri ‘pengolahan tinggi
-Pembentukan - Pedagang mempunyai
kelompok tani akscs yang baik kepada
petani ‘
3 Tidak ada - Belum pernah dilatih -Meclakukan latihan -Perencanaan Dinas
tenaga terampil - Tidak ada pengalaman opcrasional peralatan Perindustrian dan
pengolahan produk jahe  -Mclakukan latihan Perdaganagan Propinsi
manajemen produksi dan Kabupaten
-Mclakukan pengolahan - Pemanfaatan Terminal
tomat Agribisnis Pemanfaatan
program BRDP
4 Kebijakan -Belum ada peraturan -Adanya jaminan - Undang-undang
agroindustri dacrah tentang tata penggunaan bahan ketenaga kerjaan
niaga hasil agroin- baku lokal - Peraturan pendirian
dustri tomat -Masyarakat sckitar pabrik.
-Lalu lintas pasar merupakan tcnaga
memungkinkan kerja prioritas
masuknya t{cnaga -Ada kontribusi
kerja dan bahan baku agroindustri untuk
dari dacrah lain. kemajuan dacrah
sctempat
Tabel 4. Rencana kegiatan pendirian Agroindustri jahe di Kabupaten Kaur sctelah kegiatan Participation Rapid
Appraisal
No Jenis Kegiatan Instansi yang Terlibat
1 Persiapan pendirian pabrik Pemda,Diperindag, Bappedalda
2 Pengadaan peralatan Diperindag
3 Setting peralatan Diperindag
4 Uji Coba Operasi Peralatan Pemasok peralatan, Diperindag,
Tenaga Ahli
5 Pelatihan penggunaan peralatan dan produksi jahe olahan Pemasok Peralatan dan Teriaga Abli
6 Ujicoba produksi ' Pcmasok Peralatan dan Tenaga Ahli
7 Pengendalian mutu produk (Quality Control) Dinas Keschatan (POM), Diperindag,
Perguruan Tinggi
Tim ahli
8 Perbaikan uji produkst untuk mencapai mutu pasar Tim Ahli, Manajer (BUMD atau
Swasta), Diperindag
9 Scrtifikasi produk olch Depkes, Deperindag dan MUI Dinas Keschatan (POM), MUI
Dipcrindag, Perguruan Tinggi
10 Pclatihan manajemen operasi dan produksi. Tim ahli, Diperindag, pecmasok bahan
dan peralatan tambahan
11 Manajemen opcrasi dan produksi : pengadaan dan Produksi Manajer, Tim ahli dan Diperindag
rutin pertama
12 Pengendalian mutu produk (Quality Control) : pemeriksaan Perguruan tinggi
tingkat mutu dan uji organoleptik
13 Pencrobosan pasar lokal, nasional, dan pcmbinaan hubungan  Diperindag

kemitraan dengan perusahaan yang maju
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Participation Rapid
Appraisal Komoditi Agroindustri Tomat di Ka-
bupaten Rejang Lebong, disimpulkan sebagai
berikut :

Desa Simpang Nangka dan Desa Cawang
Baru dan Desa Kampung Baru di Kecamatan Se-
lupu Rejang memiliki potensi yang tinggi sebagai
desa pendukung dan sentra produksi tomat untuk
pendirian Agroindustri Tomat di Kabupaten Re-
jang Lebong. Potensi desa yang dapat diper-
gunakan antara lain : a) Sebagai sumber produksi
bahan baku. Mayoritas pekerjaan masyarakat di
ketiga desa adalah petani (73,72%, 85,41 dan
78,44 %). Tingkat kepemilikan tanah berkisar
1,06 Ha. Dari ketiga desa ini terdapat penduduk
dalam usia produktif 16-50 tahun di Desa
Simpang Nangka 66,73% (654 orang), Desa
Cawang Baru sekitar 38,48% (693 orang), dan
Desa Kampung Baru 50,39% (1.171 orang ); b)
Saluran pemasaran produksi tomat cukup seder-
hana. Saluran pertama; melalui petani produsen,
pedagang pengumpul dan pedagang besar; se-
lanjutnya pedagang besar memasarkan hasil pro-
duksi keluar daerah seperti Bengkulu, Arga Mak-
mur, Lubuk Linggau, Palembang, Jambi dan
Riau. Saluran kedua; hanya terjadi dari petani ke
pedagang Dbesar; selanjutnya pedagang @r
memasarkan hasil produksi keluar daerah seperti
Bengkulu, Arga Makmur, Lubuk Linggau, Palem-
bang, Jambi dan Riau. Petani sangat tergantung
kepada pedagang dalam pemasaran hasil pro-
duksi. Harga rata-rata 5 tahun terakhir adalah Rp.

813,64 per kg dengan fluktuasi harga mingguan

antara Rp. 150-Rp 2900 per kg.

Tingkat partisipasi masyarakat tinggi: 95,55
% responden mendukung pendirian agroindustri
tomat agar ada jaminan pemasaran hasil produksi
.(47,37%) dan meningkatkan pendapatan (43,42);
Seratus persen masyarakat mau berpartisipasi da-
lam pendirian agroindustri tomat. Bentuk partisi-
pasi tertinggi terutama terhadap kerjasama pasok-
an bahan baku (86,36%), penyediaan tenaga kerja
(40,91%) dan pemikiran (9,09%). Masyarakat
akan berpartisipasi mulai dan perencanaan pe-

ndirian pabiik, proses produksi, sampai proses
pemasaran, Persepsi 100% masyarakat menyata-
kan bahwa pendirian agroindustri tomat akan
mendatangkan manfaat bagi petani dan masyara-
kat; Seratus persen pedagang dan wirausaha desa
juga mendukung pendirian agro-industri tomat.
Partisipasi yang dapat diberikan dalam pendirian
agroindustri tomat antara lain sebagai pemasok
bahan baku (80%), penghubung antara petani dan
pabrik (33,33%), Jaminan pengadaan bahan baku
(26,67), pemasok bahan atau alat pendukung agro
industri (26,67%), pemasok sarana produksi sub-
sistem usaha tani (66,67%), Pendanaan usaha tani
(53,33%), dan berperan dalam tata niaga hasil
produksi agroindustri (33,33%).
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